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ABSTRAK

Kerahiman Allah pada masa sekarang ini sangatlah diharapkan oleh umat
beriman dalam menjalani kehidupannya. Hal tersebut dikarenakan mereka
mengalami begitu banyak tantangan dan hambatan yang mereka hadapi sehingga
mereka ingin kembali mendapatkan suatu situasi yang membuat mereka kembali
merasakan ketenangan dan kedamaian dalam hidup. Oleh karena itu, mereka
membutuhkan seseorang yang mampu untuk membantu mereka untuk
mendapatkan apa yang diharapkan yaitu kerahiman Allah dalam kehidupan.
Dalam hal ini, peran seorang imam diharapkan menjadi sarana bagi umat untuk
lebih dekat kepada Allah dan mereka mengalami Kerahiman Allah melalui karya

penggembalaan seorang imam.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
“ Diberdayakan oleh ciri dan rahmat sakramen tahbisan dan menjadi
Saksi-saksi serta hamba kerahiman ilahi, para imam, hamba Yesus Kristus,

»1 Hal tersebut

dengan sukarela mewajibkan diri mengabdi semua dalam gereja.
disampaikan oleh kongregasi klerus karena mereka ingin agar para imam sebagai
kaum tertahbis mampu menjalankan tugas karya penggembalaannya dengan
berlandaskan kasih Allah. Para imam diwajibkan untuk mengabdikan keseluruhan
hidupnya bagi Gereja. Di sini diperlukan sikap para imam yang memiliki belas
kasih bagi umat yang dipercayakan kepada mereka.

Belaskasih seorang imam tentunya harus menggambarkan belaskasih
Allah kepada umat-Nya. Sikap belas kasih memperlihatkan bahwa imam adalah
gembala yang baik, seperti halnya Kristus. “ Orang berharap menemukan dalam
imam manusia dari Allah, yang harus berkata bersama St. Agustinus
“Pengetahuan kita adalah Kristus, dan kebijaksanaan kita juga Kristus. Dialah
yang mencurahkan dalam diri kita iman dalam perkara keduniaan, dan dialah yang
mewahyukan kepada kita kebenaran yang menyangkut hal-hal abadi. “?
Manusia mempunyai suatu harapan untuk dapat lebih mengenal kehadiran

Allah melalui diri seorang imam. Ketika seorang imam mempunyai jiwa yang

berbelas kasih dan mampu memberikan kepuasan rohani maka manusia sungguh-

! Konsili Vatikan 11. : Kongregasi Klerus : Instruksi “ IMAM, GEMBALA DAN
PEMIMPIN PAROKI “ .Art.1
? Ipid.1



sungguh merasakan Allah yang hadir dalam diri pribadi imam tersebut. Imam
yang memiliki jiwa yang rahim kepada umatnya adalah ia yang sungguh
menampakan secara nyata kehadiran Allah. Kisah seorang Samaria yang baik hati
juga merupakan teladan yang baik bagi tugas para imam dalam menjalankan karya
Pastoralnya. “Lalu datang seorang Samaria, yang sedang dalam perjalanan, ke
tempat itu; dan ketika ia melihat orang itu, tergeraklah hatinya oleh belas
kasihan.”(Luk. 10:33). Sebagaimana dicontohkan dalam perumpamaan orang
samaria , seseorang memerlukan kepekaan untuk berbelas kasih. Sikap belas kasih
ini yang diperlukan seorang imam untuk memberikan perhatian kepada mereka
yang mengalami penderitaan agar mereka dapat kembali pulih dan merasakan
kebahagiaan.

Gereja turut merasakan kecemasan dari generasi sekarang ini, dalam
Ensiklik Dives In Misericordia dikatakan bahwa Gereja harus semakin menyadari
secara lebih khusus dan mendalam kebutuhan untuk “menjadi saksi dalam seluruh
perutusannya, perihal belas kasih Allah™. Kerahiman Allah harus dapat
ditunjukan bahwa sungguh — sungguh nyata terjadi di dunia ini, bukan hanya
sebuah cerita atau ilusi belaka. Oleh karenanya, Gereja dapat mewujud nyatakan
Kerahiman Allah tersebut salah satunya melalui para imam. Tentunya belaskasih
seorang imam harus bersumber pada belaskasih Allah atau kerahiman Allah.
Karena didalam belaskasih Allah itulah manusia akan menemukan sukacita,
ketenangan dan kedamaian. Keinginan manusia untuk mendapatkan kerahiman

Allah itu menjadi hal yang sangat diminati saat ini. Permasalahannya karena

*Paus Yohanes Paulus Il. Dives In Misericordia. Art.\V/II.



mereka merasa bahwa kebutuhan batin atau kebutuhan rohani menjadi semakin
berkurang karena kesibukkannya masing-masing dalam dunia ini. Manusia ingin
merasakan suatu ketenangan dan kedamaian dalam dirinya, merasa diri berdosa
dan tidak layak dihadapan Tuhan. Mereka merasakan bahwa hidup yang dijalani
terasa kering dan hampa. Oleh karenanya mereka membutuhkan belas kasih Allah
yang nyata dalam kehidupan rohaninya.

Para imam sebagai pemimpin Gereja yang juga mewakili Kristus di dunia
ini adalah yang dapat membantu mereka dalam mencapai ketenangan jiwa dan
rohani mereka. Kerahiman Allah dapat digambarkan dalam segala tindakan yang
dilakukan oleh imam dalam karya perutusannya. Namun, tindakan yang
bagaimana atau yang seperti apa yang imam lakukan agar dapat menggambarkan
belaskasih Allah ketika umat berjumpa dengan imam atau pada saat umat
mengalami penderitaan dan kehadiran imam menjadi perantara belaskasih Allah
yang dapat dilihat dan dirasakan oleh umat seketika itu.

1.2 Rumusan Masalah

Pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini akan fokus pada
kerahiman imam dalam karya pelayanannya. Menjadi sebuah harapan bagi umat
pada masa sekarang ini, agar mereka dapat sungguh-sungguh mengalami
Kerahiman Allah melalui karya pelayanan para imam. Tetapi juga dalam hal ini
bukanlah sesuatu yang mudah yang harus dihadapi oleh para imam ketika mereka
menjalankan tugas penggembalaan. Karena untuk dapat memahami seorang imam
yang rahim dalam tugas penggembalaannya, umat harus memahami terlebih

dahulu Kerahiman Allah bagi manusia. Kemudian setelah memahami Kerahiman



Allah dengan segala tindakan yang dilakukan-Nya di dunia, barulah akan melihat
bagaimana Allah menunjukan kerahiman-Nya itu melalui diri para imam dalam
menjalankan tugas penggembalaan.
Maka untuk menjelaskan hal tersebut akan dirumuskan dalam beberapa
pertanyaan berikut :
1. Apa makna belas kasih Allah bagi manusia dan bagaimana belaskasih itu
dinyatakan oleh Allah?
2. Bagaimana Kerahiman Allah nampak nyata dalam kehidupan manusia
sehingga manusia dapat merasakan kedekatan dengan Allah?
3. Apa yang menjadi spiritualitas seorang imam dalam menjalani
imamatnya?
4. Bagaimana seorang imam memiliki sikap belaskasih Allah dalam
menjalankan karya penggembalaan bagi umatnya ?
Sehingga inti permasalahan yang dibahas oleh penulis dalam skripsi ini adalah

pada pandangan teologis dan spiritualitas tentang belaskasih imam.

1.3 Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelitian kepustakaan.
Penulis menganalisis serta mengembangkan pemikiran dari sumber — sumber
bacaan pustaka terutama dari Ensiklik Paus Yohanes Paulus Il tentang Dives In
Misericordia dan Bulla Misericordiae Vultus yang ditulis oleh Paus Fransiskus.

Melalui hal itu maka dapat diuraikan pokok permasalahan yang dibahas yaitu



tentang belas kasih Allah melandasi belas kasih imam dalam menjalankan tugas
pelayanannya.
1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah pertama, penulis ingin menguraikan
tentang belaskasih Allah dalam kehidupan manusia. Kedua, mengajak pembaca
untuk dapat memahami tentang belaskasih Allah melalui sudut pandang Ensiklik
Dives in Misericordia dan Bulla Misericordiae Vultus. Ketiga, untuk melihat
bahwa dalam diri imam memancarkan kerahiman Allah. Keempat, untuk
mengetahui belas kasih Allah dalam karya penggembalaan para imam. Kelima,
untuk memenuhi persyaratan kelulusan sebagai sarjana di Fakultas Filsafat
Universitas Parahyangan.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan pada bab | terbagi beberapa subbab. Pada bab ini di uraikan latar
belakang penulisan juga rumusan masalah dan tujuan penulisan.

Pada bab Il akan diuraikan tentang Allah yang berbelaskasih dilihat melalui
sudut pandang Ensiklik Dives In Misericordia Tentang Belas Kasih Allah yang
ditulis oleh Paus Yohanes Paulus Il yang juga akan nampak jelas bahwa Allah
kaya dengan rahmat dan dalam bulla Misericordiae Vultus yang ditulis oleh Paus
Fransiskus.

Sebagai pengantar sebelum masuk pada subbab, penulis akan menguraikan
arti belaskasih Allah di dalam kita suci kitab suci yang mana dalam sejarah hidup
manusia Allah benar-benar menunjukan kerahiman-Nya kepada manusia. Bahwa

Allah bukanlah Allah yang selalu memberikan hukuman ketika manusia berdosa



melainkan Allah yang penuh kasih yang mencintai umat manusia dengan terus
memberikan pengampunan. Pada subbab pertama akan dijelaskan tentang konsep
Allah yang maharahim dalam kehidupan manusia. Konsep kerahiman ini
didasarkan pada tindakan Allah yang begitu peduli terhadap manusia dan
bagaimana Allah sungguh mencintai manusia. Di subbab yang kedua akan
dijelaskan tentang Yesus yang hadir yang menampakan wajah kerahiman Bapa.
Pada subbab tiga diuraikan tentang Gereja yang menampakan kerahiman.

Pada bab Ill, membahas tentang Imam sebagai wajah Kerahiman, yang
mempunyai makna bahwa imam dalam karya penggembalaannya hendaknya
memampakan kerahiman Allah dalams setiap perjumpaan dengan umat beriman

Pada bab IV, penulis akan menguraikan belaskasih imam dalam karya. Dalam
bab ini penulis mencoba menguraikan norma-norma atau nilai yang harus dimiliki
oleh seorang imam sebagai dasar utama dalam karya penggembalaan. Bahwa
sebagai seorang gembala, imam harus mampu menjaga kawanan dombanya,
dalam hal ini umat yang dilayani. Ketika dalam pelayanan tersebut, imam
hendaknya memiliki sikap sebagai seorang gembala yang baik yang memiliki
sikap belaskasih.

Pada Bab V, pertama, berisi kesimpulan tentang pembahasan yang telah
dibahas pada bab dan subbab sebelumnya. Kedua, refleksi penulis mengenai
imam yang berbelaskasih dalam karya penggembalaan serta juga tantangan yang

dihadapi oleh para imam dalam menjalankan tugas perutusannya.
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